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ABSTRAK

PENGGUNAAN MEDIA TEKA-TEKI SILANG MATA PELAJARAN
GEOGRAFI UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL

BELAJAR PADA SISWA KELAS XI IPS 4 SMA NEGERI 8 BANDAR
LAMPUNG

Oleh

Dian Septiana

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media pembelajaran
Teka-Teki silang dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 4 SMA
Negeri 8 Bandar Lampung. Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 3 siklus selama 6 kali pertemuan,
satu siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah 40
peserta didik dari kelas XI IPS 4. Data yang diambil berupa hasil tes akhir siklus
dan hasil observasi aktivitas belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media teka-teki silang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dapat dilihat pada siklus 1 siswa yang aktif
hanya 45%, siklus II terjadi peningkatan sebesar 22,5%, pada siklus III keaktifan
siswa mencapai 85%. Hasil belajar siswa dari siklus I-III terjadi peningkatan,
pada siklus I 45% dari 40 siswa yang mendapat nilai tuntas, siklus II mencapai
67,50%, pada siklus III mencapai 85%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media teka-teki silang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
XI IPS 4 semester ganjil SMA Negeri 8 Bandar Lampung.

Kata Kunci:Hasil Belajar, Aktivitas Belajar, Media Pembelajaran Teka-Teki
Silang.



ABSTRACT

The use of the a crossword puzzle media in geography subjects to increase
the activity and learning outcomes on grade students social 4 senior high

school 8 Bandar Lampung

By

Dian Septiana

This study aims to analyze media uses learning a crossword puzzle in improve
learning outcomes students xi social class 4 public senior high school 8
lampung.The methodology is research class action done in 3 cycle for 6 meetings
, one cycle consisting of 2 meetings .The subject of the research is 40 learners of
the class xi ips 4 .The data were drawn of tests the cycle and observations learn
activity. The research results show that the use of media a crossword puzzle can
improve learning outcomes students.Can be seen in cycle 1 students who active
only 45 % , cycle 2 happened an increase of 22,5 % , in cycle 3 liveliness
students 85 % .Study results students from the cycle first to third increase , in
cycle 1 45 % of 40 students who they received a score be completed , cycle 2
reached 67,50 % , in cycle 3 reached 85% .So can be concluded that the use of
media a crossword puzzle can improve learning outcomes students xi social class
4 the first half odd public senior high school 8 bandar lampung .

Keywords: Learning Results, Study Activity, Crossword Puzzle Media
Learning.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Pendidikan adalah salah  satu  faktor penting yang mempengaruhi kemajuan suatu 

bangsa. Tantangan terbesar bangsa Indonesia saat ini dan dimasa depan adalah 

kemampuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia  No. 20 tahun 2003 tentang  sistem  pendidikan  nasional. Dalam 

Undang-Undang tersebut telah dirumuskan fungsi utama pendidikan nasional 

yaitu: 

“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

ckaakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. 

 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan untuk mempersiapkan 

peserta didik melalui bimbingan, pengajaran, pelatihan, dan peranannya dimasa 

yang akan datang. Oleh karena itu setiap daerah harus mendapatkan pendidikan 

karena pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam menunjang kemajuan 

dalam hal peningkatan sumber daya manusia yang terdapat pada suatu daerah. 
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Proses belajar mengajar merupakan hasil kerjasama antara guru dan siswa yang 

didasari program dan ditunjang sarana dan prasarana. Kontribusi setiap komponen 

tentu saja mengarah pada pencapaian tujuan, namun peranan guru sebagai 

pengelola sangat penting. Artinya, gurulah yang mengelola proses belajar dengan 

pengelolaannya akan menentukan keberhasilan proses belajar untuk mencapai 

tujuan pendidikan.  

 

Guru dituntut dapat mengelola kelas yang efektif, dapat dinyatakan bahwa segala 

macam kegiatan proses pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diinginkan, 

dengan kata lain dapat memberikan pengaruh dan dampak positif terhadap 

pembelajaran siswa. Kemampuan mengelola kelas sering juga disebut sebagai 

kemampuan menguasai kelas dalam arti guru harus mampu menguasai, 

mengontrol, mengendalikan perilaku siswa sehingga siswa dapat terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran di kelas dalam artian dapat meningkatakan 

kemampuan memahami konsep materi siswa. Selain itu, kemampuan pengelolaan 

kelas yang baik yang dilakukan oleh guru dapat pula menjadi faktor dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Tidak hanya itu, motivasi untuk  siswa yang 

tumbuh dalam diri siswa akan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

memahami konsep materi belajarnya sehingga dapat mencapai hasil yang terbaik. 

Pembelajaran dikatakan efektif apabila dalam proses pembelajaran setiap elemen 

berfungsi secara keseluruhan, peserta merasa senang, puas dengan hasil 

pembelajaran, membawa kesan, sarana/fasilitas memadai, materi dan media yang 

digunakan. 
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Mata pelajaran geografi merupakan salah satu mata pelajaran yang idealnya 

membutuhkan banyak media pembelajaran. Hal tersebut sebagai penunjang 

keberhasilan penyampaian materi kepada peserta didik, mengingat demikian 

luasnya kajian keruangan fenomena-fenomena permukaan bumi yang harus 

dipelajari dalam geografi. Untuk menjelaskan materi pada kompetensi dasar 

tertentu, diperlukan media pembelajaran tertentu yang spesifik pula. Penggunaan 

media yang tepat dan baik dalam pembelajaran diharapkan dapat membangkitkan 

motivasi belajar siswa. Selain itu media juga berfungsi sebagai alat komunikasi 

dalam menyampaikan pesan (materi pembelajaran) yang lebih konkret sehingga 

mudah dipahami oleh siswa. Pembelajaran geografi yang lingkup kajiannya ruang 

muka bumi dengan ciri pendekatan spasial (keruangan) maka diperlukan media 

yang sesuai, agar materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik kepada 

siswa. Untuk itu diperlukan media pembelajaran geografi yang kontekstual, 

inovatif, dan menarik.  

 

Selain  metode  yang  masih  konvensional  kurangnya  penggunaan media juga 

berpengaruh dalam pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif dapat berpengaruh terhadap keberlangsungan proses pembelajaran. 

Penggunaan media yang kreatif dan menarik bagi siswa dapat  membuat  siswa  

tertarik  dalam  mengikuti  pembelajaran.  Media pembelajaran tidak harus mahal, 

tetapi pintar-pintarnya guru dalam membuat media  yang  dapat  ditemukan  di  

sekitar  kita  atau  di  lingkungan  sekitar. Pendidik  dapat  memanfaatkan  

permaianan  sebagai  media  pembelajaran.  
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Berdasarkan hasil observasi, permasalahan yang dihadapi siswa di SMA Negeri 8 

Bandar Lampung  adalah  kurangnya  kemampuan siswa memahami materi pada 

pembelajaran  Geografi. Siswa cenderung  dilatih  untuk menjawab soal dengan 

menghafal,  sehingga  keaktifan  dan  daya  berpikir  siswa  tidak berkembang. 

Kegiatan pembelajaran yang telah ada menyebabkan siswa kurang aktif dalam 

proses belajar, metode yang digunakan yaitu ceramah. Hal ini menyebabkan siswa 

hanya sekedar obyek sehingga siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan nilai UTS  siswa yaitu: 

 

Tabel 1. Nilai Pada Ulangan Tengah Semester Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 8 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016 

No Rentang Nilai  Jumlah Siswa Presentase (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

87-100 

75-86 

63-74 

51-62 

<50 

1 

49 

75 

26 

6 

0,63% 

31,21% 

47,77% 

16,56% 

3,82% 

Jumlah 157 100% 

 (Sumber: Dokumentasi Guru Geografi Kelas XI IPS Tahun 2015) 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa hasil belajar siswa pada ulangan tengah 

semester masih rendah. Syarat minimal ketuntasan belajar Geografi  yaitu 70.  

Dapat diketahui ketuntasan belajar siswa yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 8 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

Skor Keterangan Banyaknya Siswa       Presentase (%) 

≥ 75  (tuntas)          50 siswa 31,84% 

<75  (tidak tuntas)        107 siswa 68,15% 

Jumlah          157 siswa               100% 

(Sumber: Dokumentasi Guru Geografi Kelas XI IPS Tahun 2015) 

 

Rendahnya nilai siswa diakibatkan karena siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

Siswa yang hanya mencatat saja dan kurang aktif didalam kelas disaat guru 

menyampaikan materi menyebabkan siswa kurang memahami materi. Siswa 

masih mendapatkan nilai yang rendah karena keadaan siswa masih pasif di kelas. 

Cukup banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar menguasai materi 

ajar geografi. Kesulitan dalam belajar geografi lebih disebabkan tingkat minat 

baca yang rendah, serta ketergantungan siswa dalam belajar terhadap guru. Jika 

tidak ada guru/guru tidak hadir maka siswa yang kurang mandiri dan tidak 

terbiasa belajar secara mandiri akan memilih menunggu atau bahkan 

bermain/bercanda dengan rekan sekelasnya.   

 

Pembelajaran TTS ini sangat cocok diterapkan pada materi yang bersifat teori 

yang berbentuk pengenalan suatu alat maupun nama-nama asing karena dalam 

pembelajaran ini siswa dilatih untuk mengingat, memahami serta mencocokkan 

kata sesuai nama dan fungsi alat tersebut, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Cahyo (2011:63) yaitu Pada dasarnya, teka-teki silang merupakan kegiatan 

mengingat, mencari dan mencocokkan kata yang pas-tidak hanya sesuai dengan 

jawabannya, tetapi juga jumlah kotak yang disediakan. 
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Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran geografi di SMA Negeri 8 

Bandar Lampung diketahui bahwa mata pelajaran geografi dianggap kurang 

menarik sehingga siswa sering merasa jenuh dan kurang mendengarkan dalam 

proses pembelajaran. Sehingga hal ini jugalah yang memicu siswa cenderung 

malas untuk berfikir dalam pembelajaran. SMA Negeri 8 Bandar Lampung 

selama ini belum menggunakan media TTS dalam pembelajaran dikelas. Media 

yang diberikan masih berupa media papan tulis. Untuk mencapai hasil yang 

optimal, maka perlu adanya perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan belajar siswa. Salah satu media pembelajaran yang 

diharapkan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menerapkan media 

pembelajaran TTS. 

 

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai 

berikut:  

1. Guru masih menggunakan metode belajar ceramah di SMA Negeri 8 Bandar 

Lampung. 

2. Kurangnya media pembelajaran 

3. Hasil belajar siswa rendah 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah ini adalah:  

1. Bagaimana penggunaan media TTS pada mata pelajaran Geografi di kelas 

XI IPS  SMA Negeri 8 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017? 

2. Apakah media pembelajaran TTS efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS  SMA Negeri 8 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2016/2017? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menerapkan penggunaan media pembelajaran teka-teki silang. 

b. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Geografi  melalui 

media pembelajaran teka-teki silang pada siswa kelas XI IPS 4 SMA Negeri 8 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Bagi Siswa 

1. Meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa. 
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b) Bagi Guru 

1. Memberikan kesempatan guru untuk lebih menarik perhatian siswa dalam 

pembelajaran geografi. 

2. Memberikan masukan kepada guru dalam kegiatan-kegiatan  pembelajaran 

geografi dengan menerapkan media pembelajaran TTS sebagai alternatif 

bentuk pembelajaran geografi. 

c) Bagi Sekolah 

Dengan diterapkannya media pembelajaran TTS diharapkan kualitas 

pembelajaran di sekolah semakin baik. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas  XI IPS 4  SMA Negeri 8 Bandar Lampung  

yang diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran TTS. 

 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian ini yaitu penerapan media pembelajaran TTS untuk aktivitas dan 

hasil belajar siswa. 

 

3. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8 Bandar Lampung yang 

beralamat di jalan Laksamana Malahayati Bandar Lampung, Lampung. 
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4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil  tahun pelajaran 2016/2017 

di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. Penentuan waktu penelitian mengacu pada 

jadwal belajar siswa, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang 

membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas.  

 

5. Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup ilmu adalah pembelajaran geografi, yaitu pembelajaran yang 

memberikan pengetahuan tentang aspek-aspek keruangan permukaan bumi yang 

merupakan keseluruhan gejala alam dan kehidupan umat manusia dengan variasi 

kewilayahannya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

  

 

A. Teori Belajar dan Pembelajaran 

1. Teori Belajar 

Beberapa teori belajar adalah sebagai berikut: 

1. Teori belajar menurut R.Gagne dalam Slameto (2003:9) terbagi menjadi dua 

definisi diantaranya yaitu:   

a) Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku. 

b) Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan dari instruksi. 

 

2.   Teori belajar menurut Piaget (Ghanoe, 2010:14) 

Dalam perkembangan intelektual terjadi proses yang sederhana seperti melihat, 

menyentuh, menyebut nama benda dan sebagainya, adaptasi yaitu suatu rangkaian 

perubahan yang terjadi pada tiap indvidu sebagai hasil inetraksi dengan dunia 

sekitarnya. 

 

2. Teori Pembelajaran  

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses penciptaan lingkungan 

yang dilakukan secara bersama oleh guru dan siswa sehingga terdipta suatu 

kegiatan pembelajaran yang berdaya guna dan berhasil, pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar didasarkan atas rencana pengajaran yang disusun oleh guru. 
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Untuk itu diperlukan suatu metode, model, maupun media pembelajaran yang 

mengungkapkan berbagai realitas yang sesuai dengan situasi kelas yang 

dihasilkan kerjasama oleh guru dan siswa. 

Menurut Winataputra, (2003, 4-11), “Pembelajaran merupakan suatu kegiatan 

yang bertujuan banyak melibatkan aktifitas siswa dan guru untuk mencapai tujuan 

pengajaran perlu adanya metode dan media mengajar”. Dari pendapat tersebut 

maka dapat disimpilkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang 

memiliki tujuan yang akan dicapai, memiliki prosedur yang direncanakan serta 

terdapat suatu kreatifitas dan aktifitas siswa melalui bimbingan guru.  

Intinya pembelajaran adalah serangkaian aktifitas atau kegiatan yang difasilitasi 

untuk terjadinya perubahan perilaku. Dengan demikian maka guru adalah sebagai 

bagian dari lingkungan pembelajaran yang memiliki tugas sebagai fasilitator 

pembelajaran. 

 

3. Prinsip-prinsip Belajar 

Menurut Slameto (2003:20) Prinsip-prinsip belajar adalah hal-hal yang sangat 

penting yang harus ada dalam suatu proses belajar dan pembelajaran. Kalau hal-

hal tersebut diabaikan, dapat dipastikan pencapaian hasil belajar tidak optimal. 

Prinsip-prinsip yang terkait dengan proses belajar terutama berkaitan dengan hal-

hal sebagai berikut : 

a. Kesiapan belajar 

Faktor kesiapan baik fisik maupun psikologis merupakan kondisi awal suatu 

kegiatan belajar. Kondisi fisik yang tidak kondusif, misalnya sakit dan kondisi 

psikologis yang kurang baik, misalnya gelisah, tertekan, tidak menguntungkan 

bagi kelancaran belajar. 



12 
 

b. Perhatian 

Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu obyek. Belajar 

sebagai suatu aktivitas kompleks sangat membutuhkan perhatian dari siswa yang 

belajar. 

c. Motivasi 

Motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif saat orang melakukan suatu 

aktivitas. Siswa harus memiliki motivasi dalam belajar sehingga tujuan belajar 

akan tercapai. 

d. Keaktifan siswa 

Yang melakukan kegiatan belajar adalah siswa, oleh karena itu siswa harus aktif 

tidak boleh pasif. Dengan bantuan guru, siswa harus mampu mencari, 

menemukan, dan menggunakan pengetahuan yang dimiliknya. 

e. Keterlibatan langsung siswa 

Dalam kegiatan belajar dan pembelajaran, siswa harus terlibat langsung sehingga 

mereka akan mudah memahami dan mengingat apa yang telah mereka pelajari. 

f. Pengulangan belajar 

Materi pelajaran ada yang mudah dan ada yang sukar. Untuk mempelajarinya 

siswa perlu membaca, berfikir, mengingat dan mengadakan latihan. Dengan 

latihan berarti siswa mengulang materi yang telah dipelajari sehingga materi 

tersebut makin mudah diingat. Dengan pengulangan, tanggapan tentang materi 

makin segar dalam pikiran siswa, sehingga makin mudah direproduksi. 

g. Materi pelajaran yang merangsang dan menantang 

Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh rasa ingin tahu anak terhadap 

persoalan. Materi pelajaran yang merangsang dan menantang dapat membuat 

siswa menjadi aktif sehingga meningkatkan motivasi belajar. 
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h. Balikan dan penguatan terhadap siswa 

Balikan adalah masukan yang sangat penting baik bagi siswa maupun guru, siswa 

mengetahui sejauh mana kemampuannya dalam suatu hal, di mana letak kekuatan 

dan kelemahannya. Untuk merealisir balikan ini, guru hendaknya 

memberitahukan kemajuan belajar siswa.Penguatan adalah suatu tindakan yang 

menyenangkan dari guru terhadap siswa yang telah berhasil melakukan suatu 

perbuatan. Dengan penguatan, diharapkan siswa akan mengulangi lagi perbuatan 

yang sudah baik itu. 

 

B. Pembelajaran Geografi 

Bintarto (Sumarmi, 2012:7) memberikan definisi bahwa geografi adalah suatu 

ilmu pengetahuan yang mempelajari kaitan sesama antara manusia, ruang, 

ekologi, kawasan dan perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat dan kaitan 

sesama tersebut. Menurut Sumarmi (2012:7) geografi adalah ilmu yang 

mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang 

kewilayahan atau kelingkungan dalam konteks keruangan. Geografi tidak hanya 

terbatas sebagai suatu deskripsi tentang bumi, atau permukaan bumi, melainkan 

meliputi juga analisis hubungan antara aspek fisik dengan aspek manusia. 

 

Menurut Nursid Sumaatmadja (1996:12) : 

“Pembelajaran geografi adalah pembelajaran tentang aspek-aspek keruangan 

permukaan bumi yang merupakan keseluruhan gejala alam atau kehidupan umat 

manusia dan variasi kewilayahan yang diajarkan disekolah-sekolah dan 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental anak pada jenjang pendidikan 

masing-masing”.  
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Tujuan pembelajaran Geografi meliputi ketiga aspek sebagai berikut: 

a)  Pengetahuan: 

1. Mengembangkan konsep dasar geografi yang berkaitan dengan pola 

keruangan dan proses-prosesnya. 

2. Mengembangkan pengetahuan sumber daya alam, peluang dan 

keterbatasannya untuk dimanfaatkan. 

3. Mengembangkan konsep dasar geografi yang berhubungan dengan 

lingkungan sekitar, dan wilayah negara/dunia. 

 

b) Keterampilan: 

1. Mengembangkan keterampilan mengamati lingkungan fisik, lingkungan 

sosial dan lingkungan binaan. 

2. Mengembangkan keterampilan mengumpulkan, mencatat data dan informasi 

yang berkaitan dengan aspek-aspek keruangan. 

3. Mengembangkan keterampilan analisis, sintesis, kecenderungan dan hasil-

hasil dari interaksi berbagai gejala geografis. 

 

c) Sikap: 

1. Menumbuhkan kesadaran terhadap perubahan fenomena geografi yang 

terjadi di lingkungan sekitar. 

2. Mengembangkan sikap melindungi dan tanggung jawab terhadap kualitas 

lingkungan hidup. 

3. Mengembangkan kepekaan terhadap permasalahan dalam pemanfaatan 

sumber daya. 

4. Mengembangkan sikap toleransi terhadap perbedaan sosial dan budaya. 

5. Mewujudkan rasa cinta tanah air dan persatuan bangsa. 

 
(Sumber: Internet, dikutip dari blog harrychanz 

dengan alamat website http://harrychanz.blogspot.co.id/2012/03/konsep-dasar-geografi.html). 

 

 

Ruang lingkup geografi yaitu: Pengetahuan tentang fenomena alam dan 

kehidupan dibumi (gejala geosfer). Dalam hal ini geografi mencari meninjau atau 

belajar berbagai faktor pada saat yang sama mencari dan menemukan jawaban 

mengapa dan bagaimana terjadi fenomena geosfer, Interaksi antara manusia dan 

http://harrychanz.blogspot.co.id/2012/03/konsep-dasar-geografi.html
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lingkungan dan Spesial dan regional konteks. Dalam meninjau dan mempelajari 

fenomena geosfer dan interaksi antar manusia dan lingkungan, yaitu penyebaran 

gejala atau geosfer diwilayah ruang dan manusia interaksi dengan lingkungan. 

 

Hubungan geografi dengan IPS yaitu ilmu pengetahuan sosial adalah ilmu yang 

mempelajari tentang interaksi makhluk hidup dan lingkungan serta kejadianya, 

keadaan di bumi dan ruang lingkupnya. Serta ilmu geografi merupakan cabang 

dari ilmu pengetahuan sosial. 

 

C. Teori Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara harfiah berarti „perantara‟ atau „penyalur‟. Media 

pembelajaran merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. 

Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk 

pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi dimana pembelajar, 

pengajar, dan bahan ajar saling berkaitan. Dapat dikatakan bahwa bentuk 

komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. 

Bentuk-bentuk stimulus dapat dipergunakan sebagai media, diantaranya adalah 

hubungan atau interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan 

suara yang direkam. Media sebagai sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dan pengirim pesan kepada penerima pesan, sehingga dapat 

merangsang perasaan,perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa, 

sehingga proses belajarmengajar berlangsung dengan efektif dan efesien sesuai 

dengan yang diharapkan (Sadiman,dkk., 2002:6) 
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Menurut Arsyad (2002:16) Media pendidikan atau media pembelajaran tumbuh 

dan berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi pembelajaran. Substansi 

dari media pembelajaran adalah: 

1. Bentuk saluran yang digunakan menyalur pesan, informasi atau bahan 

pelajaran kepada penerima pesan atau pembelajar 

2. Berbagai jenis komponen dalam lingkungan pembelajar yang dapat 

merangsang pembelajar untuk belajar 

3. Bentuk alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 

belajar dan 

4. Bentuk-bentuk komunikasi yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar, 

baik cetak maupun audio, visual dan audio visual. 

 

 

b. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Menurut Gerlach dan Erly (Arsyad:2013:18) mengemukakan tiga ciri media yang 

merupakan petunjuk mengapa media dipergunakan dan apa saja yang dapat 

dilakukan oleh media yang guru mungkin tidak mampu atau kurang efisien untuk 

melakukanya. Adapun ciri-cirinya adalah sebagai berikut: 

1. Ciri Fiksatif 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 

melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristia atau obyek. Suatu peristiwa 

atau obyek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografis, 

video tape, disket komputer dan film. Suatu obyek yang telah diambil 

gambarnya (direkam) dengan kamera dapat dengan mudah diproduksi kapan 

saja diperlukan. 
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2. Ciri manipulatif 

Ciri manipulatif yaitu dimana suatu kejadian yang memakan waktu berhari-

hari dapat disajikan pada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan 

teknik pengambilan gambar time lapse recording. 

 

3. Ciri distributif 

Ciri distributif yaitu suatu ciri dimana dimungkinkannya suatu obyek 

ditransformasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut 

disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang 

relatif lama mengenai kejadian ini. 

 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran dapat membantu meningkatkanpemahaman dan 

daya serap siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajari. 

Menurut Sanaky (2009:5) fungsi media pembelajaran bagi yaitu: 

1. Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan. 

2. Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik. 

3. Memberikan kerangka sistematik mengajar secara baik. 

4. Memudahkan kembali pengajar terhadap materi pelajaran. 

5. Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran. 

6. Meningkatkan kualitas pelajaran. 

 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

1.Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada penggunaan media 

pembelajaran dan karakteristik siswa dapat menimbulkan interaksi dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Artinya bahwa setiap siswa akan 
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mendapat keuntungan atau manfaat yang signifikan bila ia belajar dengan 

menggunakan media yang sesuai dengan karakteristiknya. 

2. Maka dapat diambil kesimpulan manfaat dari penggunaan media 

pembelajaran di dalam proses belajar mengajar dapat mengarahkan 

perhatian siswa sehingga menimbulkan motivasi untuk belajar dan materi 

yang diajarkanakan lebih jelas, cepat dipahami sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Menurut Arsyad (2013:21) manfaat media dalam proses belajar siswa yaitu: 

1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapatmenumbuhkan 

motivasi belajar 

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 

oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pengajaran 

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi,, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak bosan dan 

guru tidak kehabisan tenaga apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam 

pelajaran 

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memamerkan, dan lain-lain.  

 

d. Jenis-Jenis Media  

Menurut Seels & Glasgow (Arsyad: 2002:17)  dibagi kedalam dua kategori luas, 

yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir yaitu: 
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1. Pilihan Media Tradisional 

a Visual diam yang diproyeksikan 

 Proyeksi tak tembus pandang 

 Proyeksi overhead 

 Slides 

 Film strips 

b Visual yang tak diproyeksikan 

 Gambar 

 Poster 

 Foto 

 Charts, grafik, diagram 

 Pameran, papan info, papan-bulu 

c Audio 

 Rekaman piringan 

 Pita kaset, reel, cartridge 

d Penyajian Multimedia 

 Slide plus suara 

 Multi-image 

e Visual dinamis yang diproyeksikan 

 Film 

 Televisi 

 Video  

f Cetak  

 Buku teks 
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 Modul, teks terprogram 

 Workbook 

 Majalah ilmiah, berkala 

 Lembaran lepas 

g Permainan 

 Teka-teki 

 Simulasi 

 Permainan papan 

h Realia 

 Model 

 Specimen 

 Manipulatif 

2. Pilihan Media Tekhnologi Mutakhir 

   a.   Media berbasis telekomunikasi 

 Telekonferen 

 Kuliah jarak jauh 

a. Media berbasis mikroprosesor 

 Computer- assisted instruction 

 Permainan komputer 

 Sistem tutor intelijen 

 Interaktif 

 Hypermedia 

 Compact (video) disc 
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D. MediaTeka-teki Silang 

Teka-teki silang merupakan permainan sederhana  yang  banyak dimainkan dari 

berbagai kalangan. Teka-teki silang merupakan permainan yang berupa rangkaian 

kotak bujur sangkar atau persegi empat sama sisi. Kotak-kotak tersebut diberi 

nomor yang mengindikasikan nomor jawaban. Nomor jawaban diisi dalam bentuk 

mendatar atau menurun. Kotak tersebut harus diisi dengan huruf-huruf yang 

membentuk sebuah kata yang merupakan jawaban dari pertanyaan yang sudah 

disediakan. Teka-teki silang (Crossword puzzle), melibatkan partisipasi peserta 

didik aktif sejak kegiatan pembelajaran dimulai. Peserta didik diajak untuk turut 

serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga 

melibatkan fisik. Dengan ini peserta didik akan merasakan suasana yang lebih 

menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. 

 

Teka-teki silang adalah suatu permainan mengisi ruang-ruang kosong berbentuk 

kotak dengan huruf-huruf yang membentuk sebuah kata berdasarkan petunjuk 

yang diberikan. Petunjuk dibagi dalam 2 kategori yakni mendatar dan menurun 

(Kartawidjaja, 2008: 710). 

 

Selain itu, teka-teki silang adalah strategi pembelajaran untuk meninjau ulang 

(review) materi-materi yang sudah disampaikan. Peninjauan ini berguna untuk 

memudahkan peserta didik dalam mengingat-ingat kembali materi apa yang telah 

disampaikan. Sehingga, peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran baik 

aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

 

Crossword puzzle (teka-teki silang) adalah salah satu metode pembelajaran aktif 

bagi peserta didik yang melibatkan semua peserta didik untuk berfikir saat 
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pembelajaran berlangsung dengan mengisi teka–teki silang(Crossword puzzle) 

sehingga peserta didik menjadi lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. 

 

a. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Langkah – langkah pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran Crossword Puzzle atau teka-teki silang antara lain: 

1. Langkah pertama adalah mencurahkan gagasan (brainstorming) beberapa 

istilah atau nama-nama kunci yang berkaitan dengan pelajaran studi yang 

telah anda selesaikan. 

2. Susunlah teka-teki silang sederhana, yang mencakup item-item sebanyak 

yang anda dapat. 

3. Bagikan teka-teki kepada peserta didik dengan berkelompok atau 

 individu. 

4. Masukan kata yang beresuaian dengan panjang kotak yang tersedia 

 secara berkesinambungan sampai seluruh kotak terisi penuh. 

5. Aturan pengisian kata-kata tersebut berhubungan dengan penyamaan 

  jumlah karakter pada pengisian kata-kata kedalam kotak teka-teki. 

6. Isilah teka-teki tersebut secara mendatar ataupun menurun. 

7. Tentukan batasan waktu. 

8. Beri hadiah kepada individu atau kelompok yang mengerjakan paling 

cepat dan benar. 

(Sumber: Internet, dikutip dari blog Erlinna 

dengan alamat website https://erlinna.wordpress.com/2011/05/20/teka-teki-sebagai-media-pembelajaran/). 

 

Aturan permainan ini, kata yang dimasukkan  minimal  berjumlah tiga huruf,  

terdapat  kata  yang  tersusun secara mendatar dan menurun dan  kata  yang  saling 
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berkaitan itu dibatasi dengan kotak hitam.  Pembuatan permainan ini dimulai dari 

mendesain papan teka-tekisilang yang  kemudian pembuat akan mencari sendiri 

jawaban  yang  cocok dengan keadaan papan teka-teki silang sehingga kata per 

kata dapat terangkai.  

 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Cahyo (2011:63) yaitu pada dasarnya, teka-

teki silang merupakan kegiatan mengingat, mencari dan mencocokkan kata yang 

pas, tidak hanya sesuai dengan jawabannya, tetapi juga jumlah kotak yang 

disediakan. 

 

Setiap penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar  mengajar tentunya 

memiliki tujuan yang hendak dicapai. Media pembelajaran teka teki silang (TTS) 

yang merupakan media pembelajaran  yang tepat digunakan untuk mengefektifkan 

komunikasi dan interaksi guru dengan siswa dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Dengan demikian yang dimaksud dengan media teka- teki silang adalah 

media yang dirancangan sedemikian rupa dengan pertanyaan menurun atau 

mendatar, sehingga diperoleh jawaban yang sesuai atau cocok dengan pertanyaan 

yang nantinya akan membentuk kata yang saling berhubungan secara vertikal dan 

horizontal. Unsur-unsur teka-teki silang, antara lain: 

1.         Pertanyaan 

       Pertanyaan-pertanyaan dalam teka-teki silang terdiri dari pertanyaan mendatar dan 

menurun.Dalam membuat pertanyaan sebaiknya disesuaikan dengan taraf berfikir 

siswa dan kebutuhan belajar siswa.Dalam penelitian ini aspek kemampuan yang 

diuji adalah kemampuan kognitif dengan enam tingkatan kemempuan yaitu 
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pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis (C4), sintesis (C5), 

evaluasi (C6). 

 

2.         Kolom-kolom huruf 

Dalam teka-teki silang terdapat kolom-kolom. Kolom tersebut merupakan tempat 

untuk menempatkan huruf-huruf yang akan membentuk suatu kata tertentu. 

Dalam pembelajaran yang menggunakan media teka-teki silang, guru dapat 

memvariasikan kolom-kolom teka-teki silang dengan berbagai bentuk, gambar 

atau warna, sehingga akan menarik perhatian siswa. Dengan demikian siswa akan 

merasakan kesan yang berbeda ketika mengikuti proses pembelajaran yang 

menyenangkan. 

 

3.         Kunci jawaban teka-teki silang 

Kunci jawaban dalam teka-teki silang dimaksudkan sebagai pedoman dalam 

pengoreksian.Dalam pembelajaran dengan menggunakan media teka-teki silang, 

sebaiknya guru membuat kunci jawaban untuk mempermudah kegiatan 

pemeriksaan yang dilakukan. 

(Sumber: Internet, dikutip dari blog Mushlihin al-Hafizhdengan alamat 

websitehttp://www.referensimakalah.com/2013/01/strategi-pembelajaran-crossword-puzzle.html). 

 

Menurut M. Ghanoe (2010:94) Manfaatnya dari pembelajaran dengan mediaTTS 

antara lain:  

a) Dapat mengasah daya ingat  

Ketika teka-teki disodorkan, anak akan menyisir semua pengalaman-

pengalamannya hingga waktu itu. Selanjutnya ia akan memilah-milih 

semua pengalamannya itu sekiranya cocok (sesuai) untuk menjawab teka-

http://www.referensimakalah.com/
http://www.referensimakalah.com/2013/01/strategi-pembelajaran-crossword-puzzle.html
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teki yang ada. Dengan demikian, manfaat teka-teki sebagai pengasah daya 

ingat telah didapatkan oleh seorang anak.  

 

b) Belajar klasifikasi  

Hanya jenis teka-teki yang meminta jawaban terkait golongan yang 

diminta, semisal buah-buahan, binatang, alat transportasi, nama seseorang, 

nama-nama benda dan sebagainya. Ketika anak disodori teka-teki tersebut, 

maka seorang anak juga mendapatkan kesempatan untuk beradu 

pengetahuan dengan lawan mainnya.  

 

c) Mengembangkan kemampuan analisa 

Hampir semua jenis teka-teki memilikinya. Ketika sebuah pertanyaan 

disodorkan, seorang anak akan mengulas kembali seluruh pengalamannya 

dan menganalisis pengalaman-pengalaman itu. Mana yang cocok untuk 

menjawab dan makna yang cocok untuk beragumentasi terhadap jawaban 

yang dipilihnya.  

 

d) Menghibur ketika anak sedang diberi teka-teki untuk dijawab, secara tidak 

langsung ia akan melupakan ingatan-ingatan tertentu. Jika anak sedang 

cemas misalnya, kecemasan itu akan terganti dengan kesibukannya dalam 

mencari jawaban dari teka-teki yang ada.  

 

e) Merangsang kreativitas Secara tidak langsung anak juga akan dibantu 

teka-teki untuk menyalurkan potensi-potensi kreatifitas yang dimilikinya. 

Di dalam mempertahankan jawaban misalnya, anak akan belajar 

beragumentasi, memilih bahasa yang mudah dipahami orang lain dan 
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mencari cara-cara alternatif untuk menjawab. Tidak jarang ketika mencari 

jawaban soal, seorang anak akan menemukan pertanyaan-pertanyaan baru 

yang belum tentu didapatkan sebelumnya  

 

b.  Keunggulan Crossword Puzzel atau Teka – Teki Silang 

Keunggulan crossword puzzel ini yaitu lebih simpel untuk diajarkan, selain 

itu dapat melatih ketelitian atau kejelian siswa dalam menjawab pertanyaan dan 

mengasah otak.Teka-teki silang dapat dijadikan alternatif sebagai media 

pembelajaran peserta didik , mengingat karakteristik permainan TTS yang mudah 

dan menyenangkan, diharapkan dapat mempermudah proses pembelajaran selain 

itu karakteristik peserta didik yang umumnya senang untuk diajak bermain. 

Adapun garis besar manfaat penggunaan  TTS sebagai media pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

 Meningkatkan antusias belajar 

 Meningkatkan konsentrasi 

 Pertanyaan bisa dibuat banyak dan mencakup semua materi 

 Memberikan rasa penasaran kepada siswa 

(Sumber: Internet, dengan alamat website http://idekreatifguru.blogspot.co.id/2015/11/teka-teki-silang-

sebagai-media.html). 

 

c. Jenis –Jenis Teka Teki Silang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. TTS Diamond 
Sumber : Internet 

http://idekreatifguru.blogspot.co.id/2015/11/teka-teki-silang-sebagai-media.html
http://idekreatifguru.blogspot.co.id/2015/11/teka-teki-silang-sebagai-media.html
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Gambar 2. TTS yang kita kenal sekarang 
Sumber : Internet 

 

 
E. Hasil Belajar 

 
1. Pengertian Hasil Belajar 

 

Menurut Sudjana (2005: 22), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut Hasibuan dan 

Moedjiono (1988: 3-4), hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar adalah akumulasi kegiatan belajar 

mengajar dalam bentuk pemberian ujian oleh guru sehingga akan diketahui hasil 

belajar dan mengajar yang dilakukan siswa dan guru (Sumaatmadja,2001: 122). 

Jadi hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa yang telah berhasil 

menuntaskan konsep-konsep mata pelajaran sesuai dengan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Begitu 

juga hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang tetap 

sebagai hasil proses pembelajaran. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom dalam 

Sardiman (2004: 23), hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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1. Kognitif 

Kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam berpikir, mengetahui dan 

memecahkan masalah. Kawasan ini terdiri dari: 

1) Pengetahuan 

mengacu kepada kemampuan mengenal materi yang sudah dipelajari dari 

yang sederhana sampai pada teori-teori yang sukar. Yang penting adalah 

kemampuan mengingat keterangan dengan benar. 

2) Pemahaman 

Mengacu kepada kemampuan memahami makna materi. Aspek ini satu 

tingkat di atas pengetahuan dan merupakan tingkat berfikir yang rendah. 

3) Penerapan 

Mengacu kepada kemampuan menggunakan atau menerapkan materi yang 

sudah dipelajari pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan aturan 

dan prinsip. Penerapan merupakan tingkat kemampuan berfikir yang lebih 

tinggi daripada pemahaman. 

4) Analisis 

Mengacu kepada kemampuan menguraikan materi ke dalam komponen-

komponen atau faktor-faktor penyebabnya dan mampu memahami hubungan 

diantara bagian yang satu dengan yang lainnya sehingga struktur dan 

aturannya dapat lebih dimengerti. Analisis merupakan tingkat kemampuan 

berfikir yang lebih tinggi daripada aspek pemahaman maupun penerapan. 

5) Sintesa 

Mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau komponen-komponen 

sehingga membentuk suatu pola struktur atau bentuk baru. Aspek ini 
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memerlukan tingkah laku yang kreatif. Sintesis merupakan kemampuan 

tingkat berfikir yang lebih tinggi daripada kemampuan sebelumnya. 

6) Evaluasi 

Mengacu kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-nilai materi 

untuk tujuan tertentu. Evaluasi merupakan tingkat kemampuan berfikir yang 

tinggi. 

 

2. Afektif 

Afektif atau intelektual adalah mengenai sikap, minat, emosi, nilai hidup dan 

operasiasi siswa. Kawasan ini terdiri dari: 

1) Penerimaan 

Mengacu kepada kemampuan memperhatikan dan memberikan respon 

terhadap stimulasi yang tepat. Penerimaan merupakan tingkat hasil belajar 

terendah dalam domain afektif. 

2) Pemberian respon atau partisipasi 

Satu tingkat di atas penerimaan. Dalam hal ini siswa menjadi terlibat secara 

afektif, menjadi peserta dan tertarik. 

3) Penilaian atau penentuan sikap 

Mengacu kepada nilai atau pentingnya kita menterikatkan diri pada objek 

atau kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti menerima, menolak atau 

tidak menghiraukan. Tujuan-tujuan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 

"sikap dan opresiasi". 

4) Organisasi 

Mengacu kepada penyatuan nilai, sikap-sikap yang berbeda yang membuat 

lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik internal dan membentuk 
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suatu sistem nilai internal, mencakup tingkah laku yang tercermin dalam 

suatu filsafat hidup. 

5) Karakterisasi pembentukan pola hidup 

Mengacu kepada karakter dan daya hidup sesorang. Nilai-nilai sangat 

berkembang nilai teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten dan 

lebih mudah diperkirakan. Tujuan dalam kategori ini ada hubungannya 

dengan keteraturan pribadi, sosial dan emosi jiwa. 

 

 

3. Psikomotorik (keterampilan) 

motorik adalah kemampuan yang menyangkut kegiatan otot dan fisik, asan ini 

terdiri dari: 

1) Peniruan 

Terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai memberi respons 

serupa dengan yang diamati. Mengurangi koordinasi dan kontrol otot-otot 

saraf. Peniruan ini pada umumnya dalam bentuk global dan tidak sempurna. 

2) Manipulasi 

Menekankan   perkembangan   kemampuan    mengikuti   pengarahan, 

penampilan, gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu penampilan 

melalui latihan. Pada tingkat ini siswa menampilkan sesuatu menurut 

petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru tingkah laku saja. 

3) Ketetapan 

Memerlukan kecermatan, proporsi dan kepastian yang lebih tinggi dalam 

penampilan. Respon-respon lebih terkoreksi dan kesalahan-kesalahan dibatasi 

sampai pada tingkat minimum. 
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4) Artikulasi 

Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan membuat urutan 

yang tepat dan mencapai yang diharapkan atau konsistensi internal diantara 

gerakan-gerakan yang berbeda. 

 

5) Pengalamiahan 

Menurut tingkah laku yang ditampilkan dengan paling sedikit mengeluarkan 

energi fisik maupun psikis. Gerakannya dilakukan secara rutin. 

Pengalamiahan merupakan tingkat kemampuan tertinggi dalam domain 

psikomotorik. 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah 

itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena 

berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 

pembelajaran. 

 

 

F.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Sudjana, Nana (2001: 39), mengatakan bahwa hasil belajar yang dicapai 

sisawa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu: 

1. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar) 

Faktor yang memepengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada faktor dari 

dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut 

adalah faktor psikologis, antara lain yaitu: motvasi, perhatian, pengamatan, 

tanggapan dan lain sebagainya. 
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2. Faktor Eksternal 

Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan belajar yang 

kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar siswa. Adapun faktor 

yang memepengaruhi adalah mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan 

keterampilan, dan pemebentukan sikap. 

 

Hasil belajar yang diperoleh siswa adalah sebagai akibat dari proses belajar yang 

dilakukan oleh siswa, proses belajar merupakan penunjang hasil belajar yang 

dicapai siswa, (Sudjana, Nana. 2001: 111). 

Adapun kaitanya dengan mata pelajaran geografi adalah seberapa jauh tingkat 

penguasaan yang telah dicapai oleh siswa dalam mempelajari geografi dengan 

tujuan kognitif. Dalam geografi tujuan kognitif itu mencakup pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis dan evaluasi. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Peneliti menggunakan media permainan dengan teka-teki silang, sehingga 

pembelajaran dikemas secara menarik. Karakteristik anak yang suka bermain 

menjadi suatu pemikiran peneliti untuk menggunakan media teka-teki silang 

dalam suatu pembelajaran Geografi. Diharapkan melalui media teka-teki silang, 

siswa dapat menguasai materi supaya tidak bosan dengan materi geografi yang 

berupa hafalan dan siswa merasa sengan dapat belajar sambil bermain. 

Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat digambarkan paradigma penelitian ini 

sebagai berikut: 
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Gambar 3 Kerangka Pikir Penelitian 

 

H.  Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan permasalahan dan uraian tersebut di atas dapat diambil hipotesis 

tindakan sebagai berikut: 

“Dengan media teka-teki silang dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata 

pelajaran geografi kelas XI IPS 4 SMA Negeri 8 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2016/2017”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media 

Pembelajaran 

Teka-Teki Silang 

Meningkatkan 

Aktivitas 

Belajar 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Kegiatan Pembelajaran yang melibatkan kemampuan 

siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu dengan 

logis dan analitis dengan menggunakan media 

pembelajaran teka-teki silang yaitu suatu permainan 

dimana siswa harus mengisi ruang-ruang kosong 

berbentuk kotak putih dengan huruf-huruf yang 

membentuk sebuah kata berdasarkan petunjuk yang 

diberikan, yakni mendatar/menurun. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Dave Edbutt 

(1985) dalam Pargito (2011:18) PTK adalah penelitian  tindakan yang dilakukan 

terhadap usaha-usaha perbaikan praktik pendidikan oleh para partisipan (guru-

murid) melalui langkah-langkah dalam praktik mereka dengan cara 

merefleksikannya dalam praktik mereka sendiri.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas atau PTK (Classroom Acton Research) memiliki 

peranan yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

apabila diimlementasikan dengan baik dan benar. Diimplementasikan dengan baik 

dan benar artinya, pihak yang terlibat dalam PTK (guru) mencoba dengan sadar 

mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah atau 

memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat mengamati pelaksanaannya 

untuk mengukur tingkat keberhasilan. 

 

Menurut Kemiss dan Mc.Taggart dalam Kunandar (2008: 42), penelitian tindakan 

adalah suatu bentuk self-inquiry kolektif yang dilakukan para partisipan di dalam 

situasi sosial untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari praktik sosial atau 
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pendidikan yang mereka lakukan, serta mempertinggi pemahaman mereka 

terhadap praktik dan situasi dimana praktik itu dilaksanakan. Menurut Ebbut 

dalam Kunandar (2008: 43), penelitian tindakan adalah kajian sistematik dari 

upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan oleh sekelompok guru dengan 

melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka 

mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. 

 

Penelitian Tindakan Kelas memiliki peranan yang sangat penting dan strategis 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik, 

artinya pihak yang terlibat dalam PTK (guru) mencoba dengan sadar 

mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah-

masalah yang terjadi dalam pembelajaran dikelas melalui tindakan bermakna yang 

diperhitungkan dapat memecahkan masalah atau memperbaiki situasi dan 

kemudian secara cermat mengamati pelaksanaannya untuk mengukur tingkat 

keberhasilannya. Diimplementasikan dengan benar, artinya sesuai dengan kaidah-

kaidah PTK (Kunandar, 2010:41). 

 

Menurut Reason dan Breadbury dalam Kunandar (2008: 44), 

"Penelitian tindakan kelas adalah proses partisipatori, demokratis yang berkenaan 

dengan pengembangan pengetahuan praktis untuk mencapai tujuan-tujuan mulia 

manusia, berlandaskan pandangan sekarang ini, dimana ia berusaha memadukan 

antara tindakan dengan refleksi, teori dengan praktik, dengan menyertakan pihak-

pihak lain, usaha menemukan solusi praktis terhadap persoalan-persoalan yang 

menyesakkan, dan lebih umum lagi demi pengembangan individu-individu 

bersama komunitasnya". 
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Jadi dalam penelitian tindakan kelas ini ada tiga unsur atau konsep, yakni sebagai 

berikut: 

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui 

metodelogi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki 

atau meningkatkan suatu masalah dalam proses belajar mengajar. 

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang guru. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas harus dilakukan secara kolaboratif antara peneliti 

dengan guru, kedudukan peneliti setara dengan guru, dalam arti masing-masing 

mempunyai peran serta tanggung jawab yang saling membutuhkan dan saling 

melengkapi. Kolaborasi turut menentukan keberhasilan penelitian tindakan kelas 

terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah, merencanakan tindakan, 

melaksanakan penelitian, menganalisis data, menyeminarkan hasil dan menyusun 

laporan hasil. Melalui kolaborasi penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat 

lebih objektif serta memanfaatkan saran-saran orang lain atau ahli. Permasalahan 

penelitian tindakan kelas harus digali secara kolaboratif dan sistematis oleh 

peneliti dan guru dari masalah nyata yang dihadapi guru dan siswa di sekolah. 
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Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah siswa kelas XI IPS 4 di SMA 

Negeri 8 Bandar Lampung pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017 yang 

berjumlah 40 orang.  

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu penerapan media pembelajaran TTS untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

3. Desain Tindakan 

Crossword puzzle (teka-teki silang) adalah salah satu metode pembelajaran 

aktif bagi peserta didik yang melibatkan semua peserta didik untuk berfikir saat 

pembelajaran berlangsung dengan mengisi teka–teki silang (Crossword puzzle) 

sehingga peserta didik menjadi lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. Fokus 

guru adalah tindakan refleksi dari proses pembelajaran yang ada. Hal ini karena 

guru harus selalu melihat dan memperbaiki proses pembelajaran yang ada ditiap-

tiap kelas sehingga nantinya masalah pembelajaran yang dihadapi siswa dapat 

terselesaikan. Dan peneliti akan menggunakan media pembelajaran ini sebanyak 

tiga siklus pertemuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa kelas XI 4 

IPS SMA Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 

C. Devinisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang akan dioperasionalkan dan 

dapat diukur, setiap variabel akan dirumuskan dalam bentuk rumusan tertentu. Hal 

ini berguna untuk membatasi ruang lingkup yang dimaksud dan memudahkan 

pengukurannya, agar setiap variabel dalam penelitian ini dapat diukur dan 

diamati. 
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1. Media Teka-Teki Silang 

Teka-teki silang adalah suatu permainan mengisi ruang-ruang kosong berbentuk 

kotak dengan huruf-huruf yang membentuk sebuah kata berdasarkan petunjuk 

yang diberikan. Petunjuk dibagi dalam 2 kategori yakni mendatar dan menurun 

(Kartawidjaja, 2008: 710). 

 

2. Data Aktivitas Siswa 

Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi. Setiap siswa diamati 

aktivitasnya dalam setiap pertemuan dengan memberi tanda √ pada lembar 

observasi jika aktivitas yang dilakukan sesuai dengan indikator yang telah 

ditentukan. Setelah selesai observasi dihitung jumlah aktivitas yang relevan yang 

dilakukan siswa yang lalu dinyatakan dalam bentuk persen (%) dengan 

menggunakan rumus seperti yang di Sudjana (2001: 69),yaitu sebagai berikut: 

     
  
 
      

Keterangan:  % A1  = persentase aktivitas siswa 

 Na = banyak aktivitas yang terkategori aktif 

 N = banyak aktivitas yang diamati 

Siswa dikategorikan aktif apabila persentase aktivitasnya mencapai 60% atau 

lebih. Selanjutnya, untuk menentukan persentase siswa aktif digunakan rumus: 

     
∑  
 
       

Keterangan: % A1  = persentase siswa aktif 

 ∑    = banyak siswa yang aktif 

 N  = banyak siswa yang hadir 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Sudjana (2005: 22), adalah "Kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya" dan menurut 

Hasibuan dan Moedjiono (1988: 3-4), "Hasil belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar". Hasil belajar adalah akumulasi 

kegiatan belajar mengajar dalam bentuk pemberian ujian oleh guru sehingga akan 

diketahui hasil belajar dan mengajar yang dilakukan siswa dan guru 

(Sumaatmadja, 2001: 122). 

 

Hasil belajar adalah angka yang diperoleh siswa yang telah berhasil menuntaskan 

konsep-konsep mata pelajaran sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang dalam suatu kegiatan 

pembelajaran akan dikatakan berhasil jika 80% siswa telah mencapai skor 70. 

Untuk mendapatkan hasil tersebut, guru perlu memberikan sejumlah tes atau soal-

soal yang berupa pilihan ganda, isian singkat, ataupun uraian. Untuk menilai hasil 

belajar siswa dapat menggunakan rumus di bawah ini: 

    
∑  

 
       

Keterangan: 

At = Persentase siswa yang tuntas belajar  

∑    = Banyaknya siswa yang tuntas belajar 

N = Banyaknya siswa yang hadir 
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Untuk menghitung nilai rata-rata siswa menggunakan rumus: 

  ̅̅ ̅̅   
∑  

 
  

Keterangan: 

Xn  = Nilai rata-rata siswa pada siklus ke-n  

∑    = Jumlah nilai siswa pada siklus ke-n 

N = Jumlah siswa yang mengikuti tes 

 

D. Indikator Keberhasilan 

Berdasarkan kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator berdasarkan 

kurikulum yang diberlakukan di SMA Negeri 8 Bandar Lampung, peneliti 

tindakan kelas ini ditunjukan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil 

belajar siswa kelas XI IPS 4. Keberhasilan penelitian ini ditandai oleh indikator 

sebagai berikut: 

1. Apabila dalam pembelajaran dengan menggunakan media teka-teki silang      

>60% atau lebih siswa aktif dalam memperhatikan penjelasan guru, 

berdiskusi atau bertanya antar siswa, mengerjakan lembar kerja siswa. 

2. Apabila siswa yang tuntas dengan memperoleh nilai 70 atau lebih dalam mata 

pelajaran geografi telah mencapai > 80% atau lebih. 

 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 3 siklus yang masing-masing siklus 

meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi. 

Pelaksanaan dilakukan dengan mengadakan pembelajaran yang dalam satu siklus 

dilaksanakan satu kali pertemuan, tiap pertemuan 2 x 45 menit sesuai rencana 
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pelaksanaan pembelajaran (RPP). Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan 

perubahan yang dicapai, seperti yang telah didesain. Secara lebih rinci prosedur 

penelitian tindakan kelas untuk setiap siklus akan dijabarkan sebagai berikut : 
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a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan guru menyusun rancangan tindakan yang menjelaskan 

tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan 

tersebut akan dilakukan. Dalam Arikunto, Suharsimi.dkk.,(2007: 75), tindakan ini 

seperti beberapa persiapan yaitu membuat jadwal rencana untuk menentukan 

materi pokok dan membuat jadwal rencana pembelajaran. Kegiatan yang 

dilakukan dalam tahap perencanaan ini peneliti merumuskan secara operasional 

sebagai berikut: 

1) Membuat rencana pembelajaran yang menggunakan media yang bervariatif. 

2) Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi siswa belajar di kelas 

ketika metode tersebut diterapkan. 

3) Mengembangkan format penelitian dengan mendesain satu alat evaluasi 

untuk melihat hasil belajar siswa dengan test. 

 

b. Tindakan 

Tahap tindakan dimana tahap penerapan dari rancangan tindakan. Langkah-

langkah yang dilakukan pada tahap tindakan yaitu melakukan pembelajaran yang 

telah disesuaikan dengan materi pokok dan proses kegiatan belajar mengajar yang 

diinginkan oleh guru peneliti, dengan menggunakan media teka-teki silang dengan 

observasi pada siklus I, model pembelajaran dengan bertanya pada siklus II, dan 

menyimpulkan pada siklus III yang tentunya dibantu dengan penggunaan media 

gambar dan tes. Kegiatan yang akan dilaksanakan dalam tahap ini adalah 

melaksanakan rencana pembelajaran yang telah direncanakan yaitu: 

1) Guru mengkondisikan siswa di kelas dan apersepsi. 

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 



43 
 

3) Menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan langkah-langkah. 

4) Mengadakan tanya jawab. 

5) Melaksanakan evaluasi. 

 

c. Pengamatan atau Observasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang 

diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Observasi 

dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan yaitu selama proses pembelajaran 

berlangsung yaitu melakukan observasi belajar siswa yang dilakukan oleh seorang 

observer. Dimana pada tahap ini akan dilaksanakan proses observasi terhadap 

palaksanaan tindakan pembelajaran di kelas dengan: 

1) Mencatat temuan-temuan yang ada selama proses pembelajaran. 

2) Mengamati proses pengerjaan soal evaluasi yang dilakukan siswa. 

3) Mencatat hasil tes siswa. 

4) Analisis hasil yang diperoleh oleh siswa. 

 

d. Refleksi 

Pada tahap ini akan dilaksanakan refleksi dengan: 

1) Melakukan evaluasi terhadap hasil temuan-temuan selama proses belajar 

mengajar. 

2) Melaksanakan pertemuan untuk mendiskusikan dengan teman sejawat tentang 

temuan-temuan yang diperoleh. 

3) Melakukan revisi untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 
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Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, memahami, dan membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil tes siswa dan observasi selanjutnya diadakan analisis data 

sebagai bahan kajian pada kegiatan refleksi. Analisis dilakukan dengan 

membandingkan hasil yang telah dicapai dengan kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan (indikator keberhasilan), lalu dijadikan bahan untuk membuat rencana 

tindakan baru yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

 

Pelaksanaan siklus selanjutnya dilaksanakan sesuai dengan tahapan-tahapan pada 

siklus pertama yaitu dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Siklus ini melanjutkan tindakan yang sudah baik dan memperbaiki 

tindakan yang belum tercapai pada siklus pertama. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi langsung terhadap 

aktifitas siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan 

sejak awal proses pembelajaran dengan menggunakan media teka-teki silang. 

Selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung, peneliti selaku observer 

melakukan serangkaian pengamatan untuk merekam segenap proses pembelajaran 

melalui lembar observasi yang telah disiapkan. 

b. Tes 

Tes adalah alat untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa terhadap materi 

pelajaran yang telah diajarkan. Tes formatif yang diberikan kepada siswa terdiri 

atas 10 item pertanyaan. Tes ini dilaksanakan pada akhir siklus. 
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G. Analisis Data 

Tahapan selanjutnya setelah pengumpulan data adalah melakukan analisis data. 

Pengolahan dan analisis data penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif 

(descriptive analysis) yang berlangsung selama penelitian. Sebelum melakukan 

analisis data, perlu dilakukan pengolahan data yang mulai dari pemilihan dan 

pengumpulan data dengan melakukan penyederhanaan data kemudian pengecekan 

keabsahan data yang terkumpul dan melakukan pemaparan data masing-masing 

indikator serta analisis deskripsi indikator pada masing-masing siklus. Data yang 

dianalisis yaitu hasil observasi dan hasil tes dari setiap pertemuannya. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan di bab IV 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penggunaan media pembelajaran teka-teki silang dapat meningkatkan 

aktivitas belajar pada mata pelajaran geografi siswa kelas XI IPS 4 

semester ganjil SMA Negeri 8 Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat 

pada siklus I, II, dan III. Rata-rata nilai aktivitas belajar saat 

pembelajaran selalu mengalami peningkatan pada tiap akhir siklusnya. 

2. Penggunaan media teka-teki silang dapat meningkatkan hasil belajar 

mata pelajaran geografi siswa kelas XI IPS 4 SMA Negeri 8 Bandar 

Lampung. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan : 

1. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan media pembelajaran teka-teki silang untuk 

dijadikan alternatif meningkatkan aktivitas siswa dalam upaya 
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meningkatkan hasil belajar. Serta dalam pelaksanaan pembelajaran 

sebaiknya harus memperhitungkan waktu yang tersedia agar semua 

rencana pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal. 

2. Bagi Siswa 

Siswa dapat menggunakan media pembelajaran teka-teki silang didalam 

proses pembelajaran sebagai salah satu keterampilan belajar yang efektif 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Serta dalam pelaksanaan 

pembelajaran sebaiknya siswa lebih percaya diri dengan berbagai hasil 

yang telah mereka kerjakan dan lebih giat lagi dalam mencari 

info/sumber belajar dibuku, internet atau lingkungan sekitar untuk 

didiskusikan agar semua rencana pembelajaran dapat terlaksana secara 

maksimal dan lebih baik lagi. 

 

3. Bagi Kepala Sekolah  

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan fasilitas guna mendukung 

kelancaran dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran teka-teki silang maupun dalam melaksanakan 

media/model pembelajaran lainnya. 
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